DAFTAR PUSTAKA

Azwar A, 2000, Pengantar llmu Kesehatan Lingkungan, Mutiara, Jakarta.

Bustan,M.N. 2002. Dari Arsuman.Pengantar Epidemiologi. Jakarta; PT Rineka
Cipta.

Depkes RI, 2001, Departemen Nasional Penanggulangan Tuberkulosis, Jakarta :
Departemen Kesehatan RI

Depkes RI, Direktorat Jendral PPM & PL.2008. Buku Saku Petugas Program
TBC, Stop TB, Jakarta.

Depkes RI. 2006. Penanggulangan TB, edisi 2,cetakan pertama.jakarta
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.Depkes RI, 1994,
Pengawasan Kualitas Kesehatan Lingkungan dan Pemukiman, Dirjen
P2M & PLP, Jakarta

Depkes RI. 2002. Pedoman Nasional Penanggulangan Tuberkulosis. Jakarta:
Depkes.

DepKes. RI, 1999. Keputusan Menteri Kesehatan RI No.
829/Menkes/SK/V11/1999 tentang Persyaratan Kesehatan Perumahan.
Jakarta

Dinas Kesehatan Kota Semarang. 2014. Profil Kesehatan Kota Semarang.
Semarang.

Ditjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, Kemenkes RI 2016.
Ditjen PP dan PL, 2014. kemenkes RI
Info datin TB 2016. Penularan Penyakit Tuberkulosis Paru.

Kemenkes RI 2014. Jumlah Kasus Baru Tuberkulosis Paru BTA Positif Menurut
JenisKelamin dan Provinsi Tahun 2014.

Kemenkes RI. 2015. Data dan Informasi Tahun 2014. Jakarta: Kementerian
Kesehatan RI.

Kurniasari, R.A.S., Suhartono, Kusyogo C. 2012. Faktor Risik Kejadian
Tuberkulosis Paru di Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri. Media
Kesehatan Masyarakat Indonesia, Vol. 11/No. 2, Oktober 2012.

Keman, Soedjajadi, 2005, Kesehatan Perumahan dan Lingkungan Pemukiman,
Journal Kesehatan Lingkungan , Vol. 2, No. 1, Juli 2005

49



50

Machfoedz I, 2010. Menjaga Kesehatan Rumah dari Berbagai penyakit, bagian
dari kesehatan lingkungan, kesehatan masyarakat, sanitasi pedesaan dan
perkotaan.Yogyakarta.

Mahastuti & Adnani, 2006. Jurnal :Mengetahui Hubungan Kondisi Rumah
dengan Penyakit TB Paru di Wilayah kerja Puskesmas Karang Mojo
Kabupaten Gunung Kidul Tahun 2003-2006.

Manula, P, Sahat. 2010. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian TB Paru
dan Upaya Penanggulangan.Jurnal Ekollogi Kesehatan Vol.9 No.,
2010:1340-1346

Profil kesehatan semarang 2016.

Ratnasari N. 2005. Faktor-Faktor Risiko Tb Paru Di Beberapa Unit Pelayanan
Kesehatan Kota Semarang. (online)(http://www.fkm.undip.ac.id) diakses
pada 07 Agustus 2011,

Ratnawati, Priyanti ZS. 2000. Tuberkulosis : Paru pada Orang Tua. Jakarta;
Jurnal Respirologi Indonesia.

Roasmaniar. 2009. Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan Kejadian TB Paru
di Wilayah Puskesmas Kecamatan Bekasi Utara Tahun 2009.

Ruswanto, Bambang., Nurjazuli dan Mursid R. 2012. Analisis Spasial Sebaran
Kasus Tuberkulosis Pari Ditinjau dari Faktor Lingkungan Dalam dan
Luar Rumah di Kabupaten Pekalongan. Jurnal Kesehatan Lingkungan
Indonesia Vol. 11, No. 1/April 2012.

Setiarini 1. 2010. Penggunaan Vaksin BCG Untuk Penegakan Tuberkulosis.

Sastroasmoro.,2011.Dasar-dasar Metodologi penelitian klinis. : Sagung Seto Edisi
v

Soemirat. 2000. Epidemiologi Lingkungan, Gajah Mada Universitas. Press.
Yogyakarta.

Sudoyo, W, Aru: Setiyohadi : Alwi, Idrus dkk. 2009. Buku Ajar Ilmu Penyakit
Dalam. Jakarta: Interna publising.

Suyono, 2013. Pokok Bahasan Modul Perumahan dan Pemukiman, Pusdiknas,
Jakarta.

Syafri, A.K. 2015. Hubungan Kondisi Fisik Rumah dengan Kejadian
Tuberkulosis Paru di Wilayah Kerja Puskesmas Ngemplak Boyolali.
Surakarta: Fakultas [IImu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Surakarta.

WHO. 2012. Global Tuberculosis Report.



